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Abstract

 The purpose of this research is to explain the level of efficiency Islamic Banks in Indonesia period 2010-2012. This research analysis use a non parametric approach is DEA. The samples in this study were eleven Islamic Banks. The results of this study indicate that the majority of Islamic Banks only one experiencing Islamic Banks are always efficient during the period 2010-2012 namely Bank Maybank Syariah.
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PENDAHULUAN
Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia yang sangat pesat diawali oleh terbitnya Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan dan telah mengalami perubahan menjadi Undang-Undang No.10 Tahun 1998 yang mengatur mengenai peraturan yang memperbolehkan setiap bank konvensional membuka sistem pelayanan syariah di cabangnya (dual banking system). Setelah itu, dilanjutkan dengan terbitnya Undang-Undang No.21 Tahun 2008 mengenai perbankan syariah yang memberikan landasan operasi lebih jelas bagi bank syariah. Selain itu, adanya Undang-Undang No.21 Tahun 2008 membuat perkembangan jumlah Bank Umum Syariah semakin meningkat. Pada tahun 1998 hanya terdapat satu Bank Umum Syariah sampai tahun 2012 jumlah Bank Umum Syariah mengalami peningkatan menjadi sebelas Bank Umum Syariah.
Adanya peningkatan jumlah Bank Umum Syariah menjadi sebelas Bank Umum Syariah pada saat ini mengakibatkan persaingan antar Bank Umum Syariah tidak bisa dihindari. Oleh karena itu, Bank Indonesia mengeluarkan “Cetak Biru Pengembangan Perbankan Syariah Di Indonesia” untuk memperjelas pengembangan Bank Umum Syariah pada masa yang akan datang. 

Tujuan dari penyusunan cetak biru tersebut adalah untuk mengidentifikasi tantangan utama yang akan dihadapi oleh industri perbankan syariah pada tahun-tahun yang akan datang dimana di dalam cetak biru tersebut terdapat visi dan misi pengembangan perbankan syariah, inisiatif-inisiatif yang akan dilakukan dalam periode 10 tahun mendatang dengan tahapan yang jelas untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 
Selain itu Bank Indonesia juga mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia No.9/1/PBI/2007 Pasal 3 serta Surat Edaran BI No.9/24/DPbs tentang Bank Umum yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah didalamnya dicantumkan adanya penilaian tingkat kesehatan bank yang salah satu diantara penilaian tersebut adalah penilaian mengenai efisiensi. Adanya visi yang tertuang di dalam cetak biru dan peraturan serta surat edaran yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia maka efisiensi harus mendapat perhatian serius terutama oleh manajemen bank untuk mengembangkan industri perbankan syariah sehingga memiliki daya saing tinggi dalam industri perbankan nasional dan diharapkan mampu untuk memperluas pangsa pasar.
Efisiensi perbankan menjadi sangat penting sebagaimana dinyatakan oleh Gubernur Bank Indonesia, Darmin Nasution bahwa masyarakat mendambakan perbankan yang tidak saja sehat dan kuat, akan tetapi juga berperan secara efektif dan efisien dalam pembiayaan perekonomian. Dua hal tersebut tidak bisa dipisahkan dan ibarat dua sisi mata uang yang menjadi satu kesatuan. (pidato Gubernur Bank Indonesia pada pertemuan tahunan perbankan 2011, 9 Desember 2011). 
Selama ini kinerja bank hanya diukur menggunakan rasio keuangan akan tetapi hasil yang diperoleh tidak bisa menunjukkan seberapa besar sumber daya bank yang digunakan untuk menghasilkan output yang maksimal serta tidak bisa menunjukkan faktor penyebab inefisiensi yang dialami oleh bank tersebut. Oleh karena itu,dalam penelitian ini digunakan alternatif lain dalam menilai efisiensi bank yaitu dengan menggunakan pendekatan nonparametrik DEA.
Pendekatan nonparametrik yang dipakai di dalam penelitian ini adalah Data Envelopment Analysis (DEA). Data Envelopment Analysis merupakan suatu metode yang dirancang khusus untuk mengukur nilai efisiensi yang menggunakan multi input dan multi output. DEA mempunyai keuntungan relatif dibandingkan dengan teknik parametrik. Dalam mengukur efisiensi, DEA dapat mengidentifikasi unit yang digunakan sebagai referensi untuk mencari penyebab dan jalan keluar dari ketidakefisienan. Dengan kelebihan yang dimiliki oleh DEA diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam menilai efisiensi pada perbankan khususnya perbankan syariah.
Penelitian ini menggunakan metode DEA untuk mengukur efisiensi Bank Umum Syariah di Indonesia karena selama ini tolok ukur efisiensi bank hanya dilihat dari rasio keuangan yang bernama Rasio Efisiensi Kegiatan Operasional (REO) dan rasio tersebut tidak bisa menganalisis penyebab dari inefisiensi yang terjadi pada perbankan khususnya Bank Umum Syariah. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti efisiensi Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2010-2012. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penelitian ini mengambil judul “Analisis Efisiensi Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2010-2012”.
KAJIAN PUSTAKA
Ukuran Kinerja Perbankan Syariah
Perhitungan kinerja keuangan bank syariah yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia tercantum dalam Peraturan Bank Indonesia No.9/1/PBI/2007 Pasal 3 serta Surat Edaran BI No.9/24/DPbs tentang Bank Umum yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah yang dikenal dengan metode CAMEL (Capital, Asset Quality, Management, Earnings, Liquidity). Penilaian dengan metode CAMEL terdiri dari lima aspek yaitu aspek permodalan (capital) meliputi Capital Adequacy Ratio (CAR) atau Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM), aspek kualitas aktiva (Asset Quality) meliputi Non Performing Ratio (NPF), aspek rentabilitas (Earnings) meliputi Return On Equity (ROE), Return On Asset (ROA) dan Operational Efficiency Ratio (REO) serta aspek likuiditas (liquidity) meliputi Financing to Deposit Ratio (FDR).

Efisiensi
Efisiensi menurut Muharam dan Purvitasari (2007) adalah kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar atau dalam pandangan matematika diartikan sebagai perhitungan rasio output (keluaran) dan atau input (masukan) atau jumlah keluaran yang dihasilkan dari satu input yang digunakan.

Efisiensi menurut Kost dan Rosenwig (1979)  dalam Sutawijaya dan Lestari (2009) adalah rasio antara output dengan input. Ada tiga faktor yang menyebabkan efisiensi yaitu apabila dengan input yang sama menghasilkan output yang lebih besar, dengan input yang lebih kecil menghasilkan output yang sama dan dengan input yang lebih besar menghasilkan output yang lebih besar.
Efisiensi menurut Gie dan Thoha (1978:8-9) dalam Syamsi (2004:4) adalah perbandingan terbaik antara suatu hasil dengan usahanya. Perbandingan ini dapat dilihat dari dua segi berikut ini:
1. Hasil


Suatu kegiatan dapat disebut efisien jika suatu usaha memberikan hasil yang maksimum. Maksimum dari segi kualitas atau jumlah satuan hasil.

2. Usaha


Suatu kegiatan dapat dikatakan efisien, jika suatu hasil tertentu tercapai dengan usaha yang minimum, mencakup lima unsur: pikiran, tenaga, jasmani, waktu, ruang dan benda.
Efisiensi Bank
Jenis Efisiensi Bank
Menurut Muharam dan Purvitasari (2007) secara keseluruhan efisiensi perbankan dapat berupa:
1. Efisiensi skala (scale efficiency) yaitu bank mengalami efisiensi dalam skala ketika bank mampu beroperasi dalam skala hasil yang konstan.

2. Efisiensi dalam cakupan (scope efficiency) yaitu efisiensi cakupan bisa tercapai ketika bank dapat beroperasi pada diversifikasi lokasi.

3. Efisiensi alokasi (allocative efficiency) yaitu bank dapat mencapai efisiensi ketika bank bisa menentukan berbagai output yang dapat memaksimalkan keuntungan.
4. Efisiensi teknis (technical efficiency) yaitu efisiensi ini biasanya menyatakan hubungan antara input dan output dalam suatu proses produksi.

Pengukuran Efisiensi 
Menurut Hadad,dkk (2003) terdapat dua pendekatan dalam mengukur efisiensi pada bank yaitu:

1. Pendekatan parametrik

Pendekatan parametrik yang digunakan adalah dengan metode Stochastic Frontier Approach (SFA). SFA merupakan suatu metode parametrik yang bertujuan untuk melihat hubungan antara biaya. Selain itu, diperlukan sampel yang cukup agar bisa menghasilkan kesimpulan secara statistika.


Kelebihan:

a. Uji hipotesis secara statistik bisa dilakukan

b. Dilibatkannya disturbance term yang bisa mewakili kesalahan yang terjadi dalam pengukuran

Kelemahan:

a. Sampel yang digunakan harus banyak

b. Tidak bisa diketahui faktor penyebab dari ketidakefisienan dari suatu unit

c. Antara variabel input dan output harus terdapat hubungan fungsional
2. Pendekatan nonparametrik

Pendekatan nonparametrik yang digunakan dengan metode Data Envelopment Analysis (DEA). DEA merupakan suatu metode yang bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi dari suatu DMU dengan menggunakan sejumlah input untuk memperoleh output yang ditargetkan.

Kelebihan:

a. Setiap DMU dibandingkan secara langsung satu sama lainnya

b. Input dan output yang digunakan bisa memiliki satuan unit yang berbeda

c. Bisa mengukur efisiensi dengan menggunakan banyak input dan banyak output.

Kelemahan:

a. Satu outlier bisa secara signifikan mempengaruhi perhitungan dari efisiensi dari setiap perusahaan.
b. Uji hipotesis secara statistik tidak bisa dilakukan
Penentuan Input dan Output 
Menurut Hadad,dkk (2003) terdapat tiga pendekatan yang biasanya digunakan dalam menentukan input dan output dengan menggunakan metode parametrik dan metode non parametrik yaitu: 

a. Pendekatan Aset

Pendekatan aset merupakan pendekatan yang bisa mencerminkan fungsi utama dari sebuah lembaga keuangan sebagai pencipta kredit pinjaman (loans).

b. Pendekatan Produksi

Pendekatan produksi merupakan pendekatan yang menganggap sebuah lembaga keuangan sebagai produsen dari akun deposito dan kredit pinjaman.

c. Pendekatan intermediasi

Pendekatan intermediasi adalah pendekatan yang menganggap sebuah lembaga keuangan sebagai intermediator yaitu merubah dan mentransfer aset-aset keuangan dari pihak yang kelebihan dana terhadap pihak yang kekurangan dana.
Data Envelopment Analysis

Data Envelopment Analysis (DEA) pertama kali diperkenalkan oleh Charnes, Cooper dan Rhodes pada tahun 1978. DEA merupakan suatu pendekatan non parametrik yang pada dasarnya merupakan pengembangan dari Linear Programming (LP). Penyelesaian suatu permasalahan dengan Linear Programming (LP) biasanya dilakukan dengan cara merumuskan secara matematika tujuan yang ingin dicapai serta kendala yang akan dihadapi dalam mencapai tujuan. Tujuan tersebut bisa berupa maksimalisasi atau minimalisasi hasil yang diinginkan. Sedangkan tujuan analisis DEA yaitu untuk menilai efisiensi dalam penggunaan sumber daya (input) untuk mencapai hasil (output) yang tujuannya untuk maksimalisasi efisiensi selain itu DEA menghitung efisiensi relatif pada sebuah organisasi yang berada dalam kelompok terhadap kinerja organisasi terbaik pada kelompok yang sama. Unit individual yang dianalisa didalam DEA disimbolkan sebagai DMU (Decision Making Unit) atau unit pengambilan keputusan. 

Data Envelopment Analysis menurut Sutawijaya dan Lestari (2009) merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengukur efisiensi, antara lain untuk penelitian kesehatan (health care), pendidikan (education), transportasi, pabrik (manufacturing) maupun perbankan. Ada tiga manfaat yang diperoleh dari pengukuran efisiensi dengan DEA (Insukindro dkk, 2000:8) dalam Sutawijaya dan Lestari (2009) adalah pertama sebagai tolak ukur untuk memperoleh efisiensi relatif yang berguna untuk mempermudah perbandingan antar unit ekonomi yang sama, kedua, mengukur berbagai variasi efisiensi antar unit ekonomi untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya dan ketiga, menentukan implikasi kebijakan sehingga dapat meningkatkan tingkat efisiensinya.
Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang efisiensi bank menggunakan DEA telah dilakukan oleh beberapa peneliti antara lain penelitian Jemric dan Vujec (2002) yang berjudul Efficiency of Banks in Croatia: a DEA approach. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 sampai 50 bank pada periode 1995-2000. Hasil dari analisis DEA adalah bank-bank asing rata-rata paling efisien, bank-bank baru lebih efisien dibandingkan dengan bank-bank lama dan secara global bank-bank kecil lebih efisien dibandingkan bank-bank besar.  

Penelitian Sufian (2007) yang berjudul The Efficiency of Islamic Banking Industry in Malaysia: Foreign vs Domestic Banks. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 Bank Syariah baik Bank Syariah Domestik maupun Bank Syariah Asing periode 2001-2004. Hasil dari analisis DEA adalah efisiensi bank syariah Malaysia menurun pada tahun 2002 dan mengalami perbaikan efisiensi pada tahun 2003-2004 serta bank syariah dalam negeri lebih efisien dibandingkan dengan bank-bank syariah asing. 

Penelitian Abidin (2007) yang berjudul Kinerja Efisiensi Pada Bank Umum. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 93 Bank Umum periode 2002-2005. Hasil analisis DEA dari penelitian ini adalah pada akhir tahun 2003 rata-rata 93 Bank Umum mengalami peningkatan efisiensi akan tetapi mengalami penurunan pada tahun 2004 dan 2005. 
Penelitian Hadad,dkk (2003) yang berjudul Analisis Efisiensi Industri Perbankan Indonesia: Penggunaan Metode Nonparametrik Data Envelopment Analysis (DEA). Sampel di dalam penelitian ini menggunakan lima kelompok bank yaitu Bank Persero, Bank Swasta Nasional Devisa, Bank Swasta Nasional Non Devisa, Bank Pembangunan Daerah serta Bank Asing Campuran periode 1995-2003. Hasil analisis DEA dari penelitian ini adalah kelompok bank swasta nasional non devisa merupakan bank paling efisien selama 3 tahun yaitu pada tahun 2001-2003 dibandingkan dengan bank-bank lainnya sedangkan pada tahun 1997 bank asing campuran menjadi bank yang paling efisien dan bank swasta nasional devisa menjadi bank paling efisien pada tahun 1998 dan 1999. 

Penelitian Sutawijaya dan Lestari (2009) yang berjudul Efisiensi Teknik Perbankan Indonesia Pasca Krisis Ekonomi: Sebuah Studi Empiris Penerapan Model DEA. Sampel di dalam penelitian ini adalah 12 bank yang terdiri atas 4 Bank Pemerintah dan 4 Bank Swasta Nasional serta 4 Bank Pembangunan Daerah periode 2000-2004. Hasil analisis DEA untuk tiap kelompok bank adalah seluruh kelompok bank mengalami penurunan efisiensi selama krisis baik Bank Pemerintah, Bank Swasta Nasional maupun Bank Pembangunan Daerah kecuali Bank Mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Mandiri mempunyai kinerja  paling baik dibandingkan bank lainnya. 
Penelitian Muharam dan Purvitasari (2007) yang berjudul Analisis Perbandingan Efisiensi Bank Syariah di Indonesia Dengan Metode Data Envelopment Analysis Periode Tahun 2005. Sampel dalam penelitian ini adalah 12 bank yang terdiri dari 3 Bank Umum Syariah dan 9 Unit Usaha Syariah. Hasil analisis DEA diperoleh nilai efisiensi yang beragam pada Bank Syariah yang ada di Indonesia sepanjang tahun 2005 yang terbagi dalam empat triwulan serta disepanjang tahun 2005 hanya 3 bank yang senantiasa dalam kondisi efisien 100 persen yaitu BTN Syariah, Niaga Syariah dan Permata Syariah sedangkan sembilan bank lainnya dalam sampel memiliki tingkat efisiensi yang fluktuasi di sepanjang tahun 2005 dan Bank Syariah Mandiri muncul sebagai bank yang mengalami inefisiensi di tahun 2005. 
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Variabel yang digunakan di dalam penelitian ini terdiri atas variabel input dan variabel output yaitu variabel input yaitu simpanan (I1) dan beban operasional lainnya (I2) serta variabel output yaitu pembiayaan (O1) dan pendapatan operasional lainnya (O2). Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder yang diambil dari website sebelas Bank Umum Syariah periode 2010 sampai dengan periode 2012. 
Populasi di dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang beroperasi di Indonesia dan telah menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember 2010 sampai dengan 2012 pada website masing-masing Bank Umum Syariah. Pengambilan sampel di dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yang berarti cara penentuan sampel yang mana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan apabila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode non parametrik yaitu dengan menggunakan DEA yang dibantu oleh software BFA.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tingkat efisiensi  Bank Umum Syariah pada tahun 2010-2012. Bank Umum Syariah yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah Bank BRI Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank BCA Syariah, Bank Mega Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank Muamalat, Bank BJB Syariah, Bank Syariah Mandiri, Panin Bank Syariah serta Bank Maybank Syariah Indonesia dengan menggunakan analisis dari metode non parametrik DEA. Pengukuran efisiensi dengan menggunakan metode non parametrik DEA di dalam penelitian ini dibantu oleh software Banxia Frontier Analysis (BFA).
Berdasarkan hasil perhitungan metode DEA dengan menggunakan asumsi Constant Return to Scales (CRS) yang dibantu oleh software Banxia Frontier Analysis (BFA) maka pada tabel 4.5 dapat dilihat tingkat efisiensi Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2010 sampai dengan tahun 2012.

Tabel 4.5

Tingkat Efisiensi Bank Umum Syariah Tahun 2010-2012 (persen)

	Nama Bank
	Tahun

	
	2010
	2011
	2012

	BMI
	100,0
	98,5
	71,5

	BSM
	100,0
	74,8
	100,0

	BMEGA
	70,4
	43,7
	72,8

	BNI S
	59,9
	64,1
	100,0

	BRI S
	62,4
	61,0
	64,0

	BCA S
	100,0
	48,5
	51,6

	BJB S
	83,9
	60,9
	58,5

	BUKOPIN S
	79,2
	100,0
	69,0

	PANIN S
	48,1
	97,2
	100,0

	VICTORIA S
	100,0
	100,0
	59,7

	MAYBANK S
	100,0
	100,0
	100,0
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Rata-Rata
	82,17
	77,15
	77,00


Pada tabel 4.5 menunjukkan tingkat efisiensi Bank Umum Syariah tahun 2010 sampai dengan tahun 2012. Pada tahun 2010 terdapat lima BUS yang efisien yaitu Bank BCA Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Maybank Syariah serta Bank Victoria Syariah sedangkan Bank Umum Syariah yang tidak efisien ada enam yaitu Bank BJB Syariah (83,9%), Bank Mega Syariah (70,4%), BNI Syariah (59,9%), BRI Syariah (62,4%), Bank Bukopin Syariah (79,2%), Bank Panin Syariah (48,1%).

Pada tahun 2011 hanya ada tiga Bank Umum Syariah yang telah efisien antara lain Bank Bukopin Syariah, Bank Maybank Syariah dan Bank Victoria Syariah serta terdapat delapan Bank Umum Syariah yang tidak efisien yaitu Bank BCA Syariah (48,5%), Bank BJB Syariah (60,9%), Bank Mega Syariah (43,7%), Bank Muamalat Indonesia (98,5%), BNI Syariah (64,1%), BRI Syariah (61%), Bank Syariah Mandiri (74,8%) serta Bank Panin Syariah (97,2).

Pada tahun 2012 terdapat empat Bank Umum Syariah yang efisien yaitu BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Maybank Syariah dan Bank Panin Syariah sedangkan Bank Umum Syariah yang tidak efisien ada tujuh yang terdiri dari Bank BCA Syariah (51,6%), Bank BJB Syariah (58,5%), Bank Mega Syariah (72,8%), Bank Muamalat Indonesia (71,5%), BRI Syariah (64%), Bank Bukopin Syariah (69%) serta Bank Victoria Syariah (59,7%).

Dari hasil analisis tingkat efisiensi Bank Umum Syariah tahun 2010 sampai dengan 2012 didapatkan rata-rata efisiensi BUS tahun 2010-2012 yaitu 82,17% (2010), 77,15% (2011) dan 77,00 (2012). Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi BUS mengalami penurunan setiap tahunnya.

Potential improvements merupakan potensi perbaikan yang harus dilakukan oleh Bank Umum Syariah agar menjadi efisien berdasarkan pada input dan output yang telah ditentukan. Setelah dianalisis mengenai penyebab dari inefisiensi yang terjadi pada Bank Umum Syariah maka dengan menggunakan metode DEA akan diketahui potential improvements dari keseluruhan bank mulai tahun 2010 sampai dengan tahun 2012. Gambar 4.1 sampai gambar 4.3 menunjukkan total potential improvements yang harus dilakukan oleh keseluruhan Bank Umum Syariah pada tahun 2010 sampai tahun 2012 agar mencapai kondisi yang efisien. 

Dibawah ini terdapat Gambar 4.1 mengenai total potential improvements secara keseluruhan tahun 2010.
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Gambar 4.1

Total potential improvements secara keseluruhan tahun 2010

         Sumber: diolah oleh penulis

Pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa pada tahun 2010 Bank Umum Syariah harus melakukan perbaikan dengan cara mengurangi beban operasional lainnya sebesar 2,52%, meningkatkan pembiayaan sebesar 24,98% serta meningkatkan pendapatan operasional lainnya sebesar 72,5%.

Dibawah ini terdapat Gambar 4.2 mengenai total potential improvements secara keseluruhan tahun 2011.
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Gambar 4.2

Total potential improvements secara keseluruhan tahun 2011

         Sumber: diolah oleh penulis

Pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa pada tahun 2011 Bank Umum Syariah harus melakukan perbaikan dengan cara mengurangi simpanan sebesar 9,41%, mengurangi beban operasional lainnya sebesar 2,27%, meningkatkan pembiayaan sebesar 43,12% serta meningkatkan pendapatan operasional lainnya sebesar 45,19%.

Dibawah ini terdapat Gambar 4.3 mengenai total potential improvements secara keseluruhan tahun 2012.

Gambar 4.3

Total potential improvements secara keseluruhan tahun 2012

          Sumber: diolah oleh penulis
Pada gambar 4.3 menunjukkan bahwa pada tahun 2012 Bank Umum Syariah harus melakukan perbaikan dengan cara mengurangi beban operasional lainnya sebesar 1,97%, meningkatkan pembiayaan sebesar 45,93% serta meningkatkan pendapatan operasional lainnya sebesar 52,11%.

Selain dapat memberikan informasi mengenai nilai tingkat efisiensi serta dapat mengetahui penyebab dari inefisiensi yang terjadi pada Bank Umum Syariah, metode DEA juga bisa memberikan referensi atau acuan bagi Bank Umum Syariah yang mengalami inefisiensi supaya dapat mencapai kondisi yang efisien. Dalam tabel 4.9 akan dijelaskan mengenai beberapa Bank Umum Syariah yang menjadi acuan untuk Bank Umum Syariah yang masih dalam kondisi tidak efisien atau bisa dikatakan mengalami inefisiensi. 

Tabel 4.9

BUS yang Menjadi Acuan Bagi BUS yang Tidak Efisien

Tahun 2010-2012

	Tahun
	Nama Bank

	2010
	Maybank S

Victoria S

BMI

BSM


	2011
	Maybank S

Bukopin S

Victoria S


	2012
	Maybank S

BSM

Panin S

BNI S



     Sumber: diolah oleh penulis

Bank Umum Syariah yang mengalami inefisiensi pada tahun 2010 ada enam Bank Umum Syariah tetapi terdapat lima Bank Umum Syariah yang menjadi acuan bagi Bank Umum Syariah yang tidak efisien. Selanjutnya, pada tahun 2011 terdapat delapan Bank Umum Syariah yang tidak efisien serta terdapat tiga Bank Umum Syariah yang menjadi acuan bagi Bank Umum Syariah yang tidak efisien dan yang terakhir pada tahun 2012 terdapat tujuh Bank Umum Syariah yang mengalami inefisiensi tetapi empat BUS yang efisien dijadikan acuan oleh Bank Umum Syariah yang tidak efisien.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data bahwa pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 sebagian besar Bank Umum Syariah mengalami inefisiensi. Hanya satu Bank Umum Syariah yang selalu efisien pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 yaitu Bank Maybank Syariah. Penyebab terjadinya inefisiensi pada sebelas Bank Umum Syariah pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 berasal dari variabel output (pembiayaan dan pendapatan operasional lainnya). Bank Umum Syariah yang menjadi acuan bagi Bank Umum Syariah yang belum efisien yaitu Bank Maybank Syariah, Bank Victoria Syariah, BMI dan BSM (tahun 2010), Bank Maybank Syariah, Bank Victoria Syariah dan Bank Bukopin Syariah (tahun 2011), Bank Maybank Syariah, BSM,  BNI S dan Bank Panin Syariah (tahun 2012).
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Keterangan: 100% termasuk efisien dan <100% termasuk tidak efisien














